































Potensi Rumput Gajah(Pennisetum purpureum) untuk Pakan Ternak Sapi Perah 
di Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang 
 
(POTENCY OF ELEPHANT GRASS AS DAIRY FEEDING, CASE IN IN THE 










Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan salah satu jenis rumput yang 
menjadi sumber hijauan bagi ternak perah. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 
secara langsung pengelolaan dan potensi  budidaya hijauan pakan rumput gajah (Pennisetum 
purpureum)sebagai pakan sapi perah di Kelompok Ternak  di Getasan Penelitian 
observasional selama 7 bulan (Juni-November 2012) dengan metoda survei dilaksanakan di 
Kecamatan Getasan.  Pemilihan sampel lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan 
pertimbangan jumlah sapi perah dan produksi terbanyak dan terpilih pada Kecamatan 
Getasan yang merupakan sentra usaha ternak sapi perah di Kabupaten Semarang kemudian 
dipilih KTT yang mempunyai populasi ternak perah cukup tinggi, dan mempunyai anggota 
banyak. Data primer diperoleh dengan wawancara langsung terhadap anggota kelompok 
ternak  dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan.  Data sekunder 
merupakan data administrasi dan curah hujan yang diperoleh dari daerah dalam angka 
Kabupaten Semarang tahun 2012.. Semua data yang diperoleh kemudian diolah dan  analisis, 
dilanjutkan dengan analisis  regresi linier berganda. Peternak  di kecamatan Getasan  sudah 
mempunyai cara pengelolaan yang baik terhadap lahan untuk memproduksi hijauan sehingga 
mampu mendukung  pengelolaan ternak dan produksi susu yang baik. Persamaan regresi 
linier berganda produksi susu dengan predictor luas lahan dan produksi hijauan adalah 
Produksi susu (liter/hari) = 3.18 +0.000263 luas lahan + 0.0642 produksi hijauan. 
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ABSTRACT 
Elephant grass(Pennisetum purpureum) used to feed dairy cattle. The aim of study 
were knowed potency and management utilization elephant grass as feed for dairy cattle at 
Getasan District, Semarang, Central Java. Sampling done as purposive random sampling to 
high population dairy cattle and high employes of animal organization group. Primary data 
get from employes of animal organization group and the secondary data from regions in 
figures of Semarang Regency(DDA Semarang). Farmer in Getasan District have a good way 
of managing the land to produce forage that is capable of supporting livestock management 
and good milk production. Multiple linear regression equation predictor of milk production 
by land area and forage production is milk production (liters / day) = 3.18 The land 
+0.000263 + 0.0642 forage production. 
Keywords: elephant grass, dairy cattle, Getasan district, multiple linier regression 
 
PENDAHULUAN 
Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan salah satu jenis rumput yang 
menjadi sumber hijauan bagi ternak perah. Pakan  dengan  kualitas  dan  kuantitas  yang  
baik  akan  memberikan  produksi susu  yang  optimal. Kualitas hijauan dapat memiliki efek 
pada ternak dan keuntungan dari usaha peternakan. Produksi hijauan berkualitas tinggi  sulit 
dicapai karena lebih mudah untuk menghasilkan produksi hijauan dengan kualitas rendah 
daripada yang berkualitas tinggi (Blezinger, 2013) .  Penurunan kualitas hijauan terjadi 
seiring dengan bertambahnya umur tanaman, pada biomassa rendah mengakibatkan asupan 
energy yang rendah, sehingga sebaiknya memilih pakan biomassa menengah untuk 
memaksimalkan asupan energi dengan cara mengikuti gradien fenologi selama musim tanam 
(Hebblewhite et al, 2008). 
Produktivitas ternak yang baik dipengaruhi oleh pengelolaan yang baik. Manajemen 
merupakan usaha pengelolaan yaitu perkandangan, sanitasi, jumlah dan pola pemberian 
pakan serta cara pemerahan. Untuk manajemen pelestarian keturunan dilakukan secara alami 
dengan dikawinkan maupun dengan cara inseminasi buatan (IB). Produksi dari suatu ternak 
adalah hasil interaksi antara genotipe dan factor lingkungan seperti iklim, nutrisi, penyakit 
dan praktek manajemen. Keterbatasan produksi ditentukan oleh pakan yang buruk, 
ketidakseimbangan pakan, penyakit endemik dan parasitisme. Selain pengaruh langsung, 
terdapat interaksi diantara faktor-faktor tersebut 
Pada umumnya sapi perah yang dipelihara adalah Peranakan dari Friesian Holstein (PFH) 
yang merupakan hasil persilangan antara sapi Frisian Holstein (FH) dengan sapi-sapi local 
yang ada di Indonesia (Siregar, 1990). Sapi  FH adalah sapi perah yang produksi susunya 
tertinggi dibandingkan dengan sapi perah bangsa lainnya,  tetapi  kadar  lemak  susunya 
 rendah.  Sebagai gambaran, rataan produksi  susu  sapi FH di Amerika Serikat rata-rata 
7.245 kg/laktasi dengan kadar  lemak 3,65 % (Sudono.,et al 2000). Sapi PFH mencapai  
dewasa tubuh umur 18 bulan, untuk kelahiran anak pertama umur 28-30 bulan, berat badan 
betina 650 kg dan yang jantan 700-900 kg.  Produksi susu mencapai 5982 liter per satu masa 
laktasidengan kadar lemak 3,7% ( Syarief dan Sumoprastowo 1990). Ditinjau dari 
produksinya, sapi PFH lebih rendah dibandingkan sapi FH karena faktor genetik, iklim dan 
kualitas pakan ( Blakely dan Bade, 1992). 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui secara langsung pengelolaan dan potensi  
budidaya hijauan pakan rumput gajah (Pennisetum purpureum)sebagai pakan sapi perah di 
Kelompok Ternak  di Getasan.   
METODE PENELITIAN 
Penelitian observasional selama 7 bulan (Juni-November 2012) dengan metoda survei 
dilaksanakan di Kecamatan Getasan.  Pemilihan sampel lokasi penelitian dilakukan secara 
purposive dengan pertimbangan jumlah sapi perah dan produksi terbanyak dan terpilih pada 
Kecamatan Getasan yang merupakan sentra usaha ternak sapi perah di Kabupaten Semarang 
kemudian dipilih KTT yang mempunyai populasi ternak perah cukup tinggi, dan mempunyai 
anggota banyak. Data primer diperoleh dengan wawancara langsung terhadap anggota 
kelompok ternak  dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan.  Data 
sekunder merupakan data administrasi dan curah hujan yang diperoleh dari daerah dalam 
angka Kabupaten Semarang tahun 2012.. Semua data yang diperoleh kemudian diolah dan  
analisis, dilanjutkan dengan analisis  regresi linier berganda. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan umum 
Kecamatan Getasan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Semarang yang 
terletak di wilyah hulu DAS Jratun seluna. Batas wilayah Kecamatan Getasan adalah Sebelah 
barat : Kabupaten Temanggung,  Kabupaten Magelang, Sebelah timur : Kecamatan Tengaran, 
Kabupaten Boyolali, Kota Salatiga. Sebelah utara :  Kecamatan Tuntang, Kecamatan 
Banyubiru, sebelah selatan : Kabupaten Boyolali. Kecamatan Getasan terdiri dari 13 desa 
yaitu Kopeng, Batur, Tajuk, Jetak, Samirono, Sumogawe, Polobogo, Manggihan, Getasan, 
Wates, Tolokan, Ngrawan dan Nogosaren.  
Rata-rata curah hujan selama 10 tahun adalah 3405,6 mm/th, mempunyai tipe iklim 
B2 yaitu dengan lama bulan basah 7 – 9 bulan dan lama bulan kering 3 – 4 kering.  
     
 Gambar 1. Pola curah hujan kecamatan Getasan 
 
Jumlah penduduk Kecamatan Getasan seluruhnya sebanyak 32 109 orang, terdiri laki-laki 
dan 1.171 perempuan. Kelompok umur 60-64 tahun terdiri dari 805 laki-laki dan 973 
perempuan, umur 65-69 tahun adalah 669 laki-laki dan 763 perempuan.Kelompok umur 70 
keatas tediri 1128 laki-laki dan 1488 perempuan.   
Luas wilayah Kecamatan Getasan adalah 6579,55 Ha , terdiri dari lahan pertanian sawah 26 
Ha dan penggunaan lahan  bukan sawah 4.049,96 Ha, sedangkan peruntukan lahan bukan 
























Gambar 2. Persentase penduduk berdasar  
                   kelompok umur di Kecamatan  
                   Getasan 
Gambar 3. Tata guna tanah di Kecamatan      
                   Getasan 
 
Lapangan usaha utama yang paling banyak menyerap tenaga kerja menurut 
desa/kelurahan di Keecamatan Getasan dapat dilihat pada Gambar 4. Lapangan usaha yang 
paling banyak menyerap tenaga kerja (persentase) adalah  sektor pertanian, disusul di bidang 
industri selanjutnya perdagangan dan jasa. 
 
 
                       
Gambar 4. Lapangan kerja yang paling banyak menyerap tenaga kerja 
 
Keadaan Peternakan 
 Sebagian besar  peternak di Getasan  memelihara ternak, baik untuk usaha pokok 
maupun sebagai usaha sampingan. Dalam pengelolaan ternak masih menggunakan jasa 
sendiri. Ternak yang dipelihara berkisar 1-10 ekor.  Untuk kelangsungan produksi susu 





























Tabel 1. Jumlah ternak sampel 




                    Jumlah ternak (ekor)       
Jumlah 
Unit 
ternak dewasa dara pedet 
Margo mulyo 57 87 8 8 103 94 
Sari Puspita 42 132 18 20 170 150.5 
 
Umumnya ternak yang diusahakan di Kelompok Ternak  dilakukan secara intensif di 
kandang. Kandang yang dibuat dengan konstruksi tiang kuat dari beton dengan atap asbes. 
Sapi perah ditempatkan dalam kandang dengan susunan satu jajaran .Peternakan di 
Kecamatan Getasan jenis sapi yang dipelihara adalah sapi perah jenis peranakan Friesian 
Holstein (PFH). Masa laktasi dari sapi-sapi tersebut sekitar + 7 bulan tetapi secara umum 
masa laktasi dari sapi perah yaitu + 305 hari hal ini disebabkan karena sapi-sapi yang 
dikawinkan kembali setelah partus dan sapi mengalami kebuntingan memasuki masa kering. 
Dengan masa laktasi yang relatif agak cepat, maka produksi susu pertahun tidak begitu 
tinggi. Dalam memelihara sapi perah harus dilakukan pengeringan. Menurut Williamson dan 
Payne (1993), pengeringan adalah menghentikan pemerahan sapi selama 6 – 8 minggu 
menjelang melahirkan kembali, masa kering adalah sangat penting bagi setiap induk yang 
pernah melahirkan dan berproduksi susu pada periode berikutnya akan berkurang. Masa 
kering yang dilakukan oleh peternak di Kecamatan Getasan yaitu selama 2 bulan dengan 
pemerahan berselang. 
Cara pemerahan yang dilakukan setiap harinya dengan tangan dan langsung diperah dalam 
kandang. Pemerahan dilakukan 2 kali sehari. Cara pemerahan dengan ini dengan perah jepit 
(stripping) yaitu puting diletakkan diantara ibu jari dan telunjuk yang digeserkan dari pangkal 
puting ke bawah sambil memijat. Pemerah yang bekerja di perusahaan tidak pernah 
memeriksa kesehatannya karena dalam pemeriksaaan kesehatan membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit padahal dalam usaha produksi sapi perah juga membutuhkan biaya yang cukup 
banyak.  
Efisiensi   produksi   susu   berhubungan  dengan   efisiensi  pemberian  pakan   dan produksi  
susu. Produksi  susu  di  pengaruhi  oleh  faktor genetik dan lingkungan termasuk 
manajemen  dan  pemberian  pakan. Metode  yang  umum  ditempuh  untuk  meningkatkan 
produksi  susu adalah  melalui  perbaikan  managemen  dan pemberian pakan.  Faktor-faktor  
lain   mempengaruhi   tinggi   rendahnya   produksi  susu  pada ternak adalah  ukuran  dan  
bobot badan  induk, umur,  ukuran dan  pertautan ambing,  pertumbuhan,   jumlah   anak   
lahir  per  kelahiran  dan  suhu  lingkungan. (Ernawani 1991) 
 
Luas Lahan Rumput 
Peternak sudah mempunyai kesadaran yang tinggi akan pentingnya ketersediaan hijauan. 
Penanaman rumput di lahan yang dimiliki diperlihara dengan baik. Pengolahan tanah 
dilakukan sebelum penanaman rumput, yaitu mengolah tanah dengan cangkul sampai tanah 
menjadi gembur.  Bibit rumput yang berupa stek  sepanjang 2-3 ruas (sekitar 20-30 cm) 
ditanam dengan jarak 50x50cm. Pemupukan urea sebanyak 200 kg/ha diberikan dengan cara 
tabur. Pupuk diberikan setelah tanaman berumur 3 minggu. 
Pemeliharaan yang dilakukan adalah menggemburkan tanah setelah defoliasi. Defoliasi 
dilakukan setiap 50 hari pada musim hujan dan 70 hari pada musim kemarau. Beberapa 
peternak melakukan defoliasi saat tanaman sudah berbunga. Pemangkasan rumput dilakukan 
setinggi 2-3 cm dari tanah. Menurut Saka (2011)  tanah merupakan subyek kesuburan tanah, 
penyedia hara dan tempat untuk penerapan system pertanaman terpilih seperti kombinasi 
tanaman, multiple cropping.  Faktor tersebut mempengaruhi ketersediaan hara di dalam tanah 
dan kemampuan tanaman dalam menyerap hara, periode pertanaman dan keseimbangan hara. 
            Tabel  2  . Luas lahan, produksi hijauan dan produksi susu  di Kec Getasan 
 Luas lahan (m
2






< 5000 50 50.46 6.83 
5000-10000 40 54.10 8.5 
>10000 10 76.83 13.33 
 
Responden yang mempunyai luas lahan yang lebih luas (Tabel 2) umumnya mempunyai 
manajemen yang lebih baik dalam hal budidaya tanaman maupun pemeliharaan ternak. Hal 
ini mengakibatkab produksi hijauan maupun produksi susu yang lebih tinggi.  Luasan lahan 
yang lebih luas mempunyai produksi susu yang lebih banyak, kemungkinan karena system 
pengelolaan yang lebih baik, juga  
 
Pola Pemberian Pakan 
Pakan yang diberikan terdiri dari hijauan berupa rumput gajah dan pakan penguat 
(konsentrat). Pemberian pakan ternak pada kelompok ternak masih bersifat sederhana 
tergantung persediaan pakan yang ada. Hijauan pakan selain rumput gajah adalah rumput 
raja, kaliandra, daun pisang, daun sengon, daun lamtoro dan rumput lapang. Hijaua pakan 
yang diberikan didapat dari lahan milik sendiri. 
 Pemberian pakan konsentrat dilakukan pada pagi hari pukul 6.30 wib dan sore hari 
pukul 15.30 wib. Konsentrat diberikan saat peternak memerah sapid an membersihkan 
kandang.  Konsentrat yang diberikan terdiri atas bekatul, ampas tahu, potongan singkong, 
serta garam yang semuanya dilarutkan dalam air. Satu jam setelah pemberian konsentrat 
diberikan hijauan. Hijauan yang diberikan sudah dichop( di potong-potong) agar ternak 
mudah memakannya. Air minum untuk ternak selalu tersedia. Perbandingan persentase pakan 
hijauan: konsentrat 75:25% 
 
Produksi hijauan dan daya tampung 
Perhitungan produksi rumput gajah dilakukan dengan menggunakan produksi hijauan rumput 
gajah, interval pemotongan, lama bulan basah dan lama bulan kering. Masa defoliasi untuk 
bulan basah adalah 50 hari sedangkan bulan kering 70 hari. Produksi hijauan dihitung 
berdasarkan cuplikan dengan rata-rata produksi 5,23 kg/m2. Selanjutnya diperoleh produksi 
rumput gajah setahun (dengan memperhitungkan bulan basah dan bulan kering) adalah 255.9  




Gambar 5. Hubungan antara luas lahan dan 
produksi hijauan 
Gambar 6. Hubungan antara produksi hijauan 
dan produksi susu 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan hijauan oleh peternak 
sudah baik dimana peternak yang mempunyai luas lahan lebih besar mempunyai produksi 
hijauan yang relative lebih besar pula. Hal ini berarti sudah ada keseriusan dalam mengelola 
tanaman. Peternak yang mempunyai luas lahan relative besar mempunyai ternak dengan 
produksi susu yang tinggi (Gambar 5). Perbandingan hijauan dan konsentrat 75 : 25% 
terbukti mampu menghasilkan susu yang banyak. 
 Regresi berganda untuk Produksi susu yang dioengaruhi oleh luas lahan dan produksi 
hijauan adalah: 
Produksi susu (liter/hari) = 3.18 +0.000263 luas lahan + 0.0642 produksi hijauan 
Persamaan regresi linier berganda ini nyata dengan R
2
 = 90,5% berarti bahwa predictor 
berupa luas lahan dan produksi nyata sangat berpengaruh dalam menentukan produksi susu di 
kecamatan Getasan.  
 Bahan pakan berserat merupakan bahan utama sapi perah adalah rumput. Bahan 
pakan tersebut mengandung serat kasar yang tinggi, tetapi kadar serat kasar yang terlalu 
tinggi dalam ransum dapat mengakibatkan ransum sulit dicerna, sebaliknya ransum 
mengandung serat terlalau rendah dapat menyebabkan gangguan pencernaan  Jumlah pakan 
yang diberikan merupakan factor kritis yang paling utama dalam produksi susu sapi perah. 
Sapi perah mengkomsumsi pakan (hijauan dan konsentrat) dalam bahan  kering  sebesar  3–
4%  dari  bobot  badannya,  disamping  jumlah,  maka  imbangan hijauan dengan kosentrat 
juga akan mempengaruhi kuantitas dan kualitas susu yang dihasilkan. Pakan yang terlalu 
banyak hijauannya akan menyebabkan jumlah produksi susu turun, tetapi kadar lemak susu 
naik, sebaiknya pakan yang terlalu banyak mengandung konsentrat akan menyebabkan 
kenaikan jumlah produksi susu dengan kadar lemak yang rendah 
    
KESIMPULAN 
              Peternak  di kecamatan Getasan  sudah mempunyai cara pengelolaan yang baik 
terhadap lahan untuk memproduksi hijauan sehingga mampu mendukung  pengelolaan ternak 
dan produksi susu yang baik. Persamaan regresi linier berganda produksi susu dengan 
predictor luas lahan dan produksi hijauan adalah Produksi susu (liter/hari) = 3.18 +0.000263 
luas lahan + 0.0642 produksi hijauan. 
 
y = 0.0054x + 35.21 



























Luas lahan (m2) 
 
y = 0.1055x + 1.949 























Produksi hijauan (ton/ha) 
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